ABSTRAK

Munculnya fluor albus merupakan masalah yang sering muncul di kalangan remaja
(11-19). Terdapat beberapa remaja yang sering mengeluh gatal sehingga merasa risih
dengan adanya fluor albus tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat pengetahuan siswi tentang fluor albus di SMA Kartika IV-3 Surabaya.

Desain penelitian ini adalah deskriptif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswi
kelas X dan XI sebesar 40 responden. Sampling yang digunakan adalah non problability
sampling dengan teknik total sampling. Besar sampel adalah siswi kelas X dan XI
sebesar 40 responden. Instrument yang digunakan adalah kuesioner, diolah melalui
editing, scoring, coding dan tabulating, kemudian dianalisis secara deskriptif dalam tabel
frekuensi distribusi.

Hasil penelitian menunjukkan dari 40 responden, sebagian kecil (10%) memiliki
pengetahuan baik, hampir setengah responden (27,5%) memiliki pengetahuan cukup dan
sebagian besar (62,5%) memiliki pengetahuan kurang.

Disimpulkan sebagian besar siswi memiliki pengetahuan kurang. Diharapkan sekolah
bekerja sama dengan tenaga kesehatan atau institusi kesehatan untuk memberikan
informasi berupa penyuluhan tentang kesehatan reproduksi khususnya fluor albus.
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